2.1
Dalam m

pertimbangan untu

2.1.1 Seleksi Eks
Ekstraksi m

campuran homoge

Proses yang digu

seperti Pyt IN0E

Tabel 2.1 F

Parameter Ukur

Proses

Solvent A .

Kondisi Operasi
Tekanan (atm)
Temperatur (°C)
Waktu Operasi (menit)

Seleksi Proses

: .-mbrﬁ.)

MWt AGIsL

ela seleksi

Kk

ak Nilam

Ot
N3 \ aksi

banya - at yang lar annyac

A

7 l /@\ m‘-\

< | gan

proses,

AN Proses — proses yang d

es pemisahan sa

pelarut caigy (

beri

erupakan
akukan.

beberapa

omponen dari suatu
ai separating agent.
apat ditentukan dari
is pelarut bialinadatan
“g 100 fo8Atas dKk.,
se nw Gm\

g Penyulingan

inyak nilam

Ekstraksi dengan
Fluida Superkritis

s

‘ l‘ L1

WRIANERT Y ang akan
dipisahkan akan
dikontak secara
langsung maupun tidak
langsung.dengan air atau

Rendemen (%)

Daun nilam diekstraksi
menggunakan pelarut
COz dengan temperatur
dan tekanan untuk
mengalirkan CO. yang
nantinya akan keluar
ersama ekstrak nilam

Dat akkan
dengan pelarut organik
untuk memisahkan
minyak nilam dari
daunya.

Detrolelm eter _alcoholes!

CO;
' 80 - 150

100 - 130 30 35-45
240 - 300 . 60 120 60 - 300
waww. itk ac.ids-s 4-641
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Macam
Parameter Ukur ngw .|fi(.1
enyulingan

— macam) ekstraksi minyak nilam
ECE[aaksi dengan Ekstraksi dengan

Pelarut Organik

Fluida Superkritis

Patchouli Alkohol (%) 26 - 35

30 - 37

25,34- 31,39

Kelebihan Dapat memisahkan zat
dengafi perbedaan titik
didi g tinggi dan

o] ang dihasilkan
benar murni

Dapatmempercepat
proses Penyulingan
denga tu yang lebih

cepat

Kekurangan at
) zat yang
pedaan titik

Selektivitas fluida
superkritis lebih tinggi
dari pelarut cair karena
daya solusinya dapat
diatur dengan mengubah
suhu atau tekanan,
ramah lingkungan

ar dan

______

kemurnian dan S8
yang dilakukag

air sebagai |

Proses ini juga

3 /r ang \
Inyak nila

'miliki banyak ké

b 06

dapat

Penggunaan CO>
memiliki polaritas yang
rendah sehingga
membuat ideal untuk
lemak serta bahannya
mudah menguap pada
suhu kamar

k 2016; Utomo dkk.,2018)

@ <HII,!I memi \

gasarkan penelitian

ahwa pengunaan

ak 2% — 3%.
mlah air yang

melimpah, kondisi operasi yang lebih aman tidak beracun, tidak bereaksi secara
kimia dengan solute maupun diluen, serta biaya yang relatif lebih murah

dibandingkan dengan mengunakan pelarut organik. Berikut perbandingan macam -

macam aksi minyak nilam dengan men i ai yang
solven

www.itk.ac.id

Tabel 2.2 Perbandingan Berbagai Macam Proses Penyulingan Minyak Atsiri
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= 4 3 _Jenis Peayylingan
itk ac.id

Parameter Hydro - W‘MT. AN« Microwave- Ultrasound-
Ukur Distillation steam distillation assisted assisted
distillation Hydrodistillation Hydrodistillation
Proses Daun nilam | Daun nilam Penyulingan Daun nilam tanpa | Minyak nilam
dikontakkan | dikofitakkan | dengan uap ai penambahan air di | dengan kandungan
langsung segara tidak yang dalam microwave | Patchouli Alkohol
dengan air ng dikontakkan distilasi 21,3% di distilasi
mendidih N uap secara tidak ikontakkan secara | menggunakan
langsung deng ak langsung peralatan
dimulai pada gan uap air ultrasonik
tekanan uap
yang rendah
(kurang leh
atm) lalu
dinaikkarg
menjagi
Temperatur 100 - 110
(°C) 30-50
Waktu
Operasi 20
(menit
RendgrCL
(%) 2,6
Patchouli
alcohol (%) 22,38 — 24,92
Kelebihan h energi Mudah dikontrol,
6, 5€ yang kondisi operasi
u.---ﬂ”\' it, aman (Tekanan
dan muda karena wakt® ghasilkan yield | atmosferik dan
dilakukan relative singkat, | yang lebih tinggi ambient
oleh mempersingk={. jumlahtap temperatur),
siapapun at waktu dapat dikontrol
termasuk proses dan rendemen
petani penyulingan, | yang dihasilkan
tinggi
Kekurangan | Hasil minyak |-Membutuhka-{-Memb ' Biaya pengunas Jika menggunakan

nila

dan

membutuhka

bervarie
alat yang
digunakan
harus besar,

untuk hasil
yang lebih

ano

pl
- .‘ y

relative mahal

pkls

|_alat ddri perawatan
Up mahal

“Www.itk.ac.id

frekuensi yang
tinggi bisa terjadi
degradasi senyawa
didalam patchouli
oil
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_ . Jenis Penyglingan
Parameter Hydro - Wﬂl‘l‘kﬁgﬁa Microwave- Ultrasound-
Ukur Distillation steam distillation assisted assisted
distillation Hydrodistillation Hydrodistillation
n bahan
bakar yang
lebih banyak
(Agustia Sulawatty, 2015; Hamidi 015; Fitri dkk. 2017; Ermaya dkk., 2021)

Mempertimbay
kandungan patcho
selama proses berja
dan efisien denga
kriteria sebagai be

e Driving Fo

P, iRghater in

mengelie®
v

Proses &R e

e Hasil P
Paral
Tingkat rendé

i minyak da
.

ari  hasil proses ekstr
bl yang dihasilkan, ser
gai jenis penyulingan

roncept” (metode

berapa ba
g lebih tinggi a

aMa  Prose

yak nilam dengan
an dan kekurangan
h yang paling sesuai

gkor) pada beberapa

suatu eéade untuk

Jkan dan diglebelum

(9\

yang dihasilkan.

t dihasilkan.
lebih banyak

produk dengan waktu_vana relatif singkat, sehingoa dihasilkan produksi yang

efektif. Tingkat ker

produk dan mesf =

|,qn jurr,l

“hol yang ada dalam

) Totam

Parameter ini menunjukkan

e!an energi yang dibutuhkan

selama proses, sehingga dapat dipertimbangkan penggunaan pelarut dan energi

yang lebih menguntungkag\\\N'W/. itk_ac_id
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Setelah menentukan kriteria .(ﬁ;( persentaise masing—masing “scoring
concept” dapat dihitung dengan berdasa an';%n?a?anGeperti: 1. Sangat buruk, 2.
Buruk, 3. Cukup, 4. Baik dan 5. Sangat baik.

Dridfng | Kondisi Hasil Prgses Reqction Total
Persentase FOrce | Operasi Produl T|r_ne Solvent r:ian Total | Peringkat
(%) (min) | energi
/o 10% 30% 30% 20%
Hydro - Nilai 3 2 1 5
Distillation Skor 0,3 0,6 0,2 1,6
Hydro and Nilai 3 2
steam 3
distillation | K" 04 | 31
Steam Nilai 3 1
distillation Skor 0,6 3,7
Microwave- | Nilai 2
assisted 2
Hydrodisti Skor 3,4
ation
Ultrasoung: 4=
assisted 3
3,1
A

_—
R‘J flan Joatain, 20

) tRdarT berbagai kriteria

Berdasark@
dalam “scorig ak nilam yang

digunakan &

2.1.2 Seleksi Pemurnian
Sebagaian besar minyak atsiri diperoleh dengan metode penyulingan. Dalam

produksi patchiouli alcohol dari tanaman nilam. Petani nilam biasa imenggunakan

proses

produk yang dihasilkan. Berdasarkan penelitian Fitriyani (2019), menunjukkan

bahwa penyulingan dengan distilasi, fraksinasi vakym mampu menghasilkan

minyak nilam dengan kaWMM;Oll | éﬁﬂl ohol dalam minyak nilam

14



dapat dipisahkan dari komponen laiywya dengan. metode distilasi fraksinasi.
Pemisahan komponen pamm erd'agréan a@e anya perbedaan titik didih
dari masing-masing komponen yang akan dipisahkan (Nurjanah dkk, 2017).
Berdasarkan jurnal penelitign sebelumnya berikut jtabel 2.3 yang menunjukan
kondisi operasi yang bisaf@igunakan pada distilasi frakSigasi

Tab Kondisi Operasi Distilasi inasi

Parameter Uk Nilai Satuan
Tekanan 10 - 760 mmHg
Suhu (Tiap Fraksi 140-150 °C
Waktu Jam
Intial Heat %
Heat Rate %
&= 017; La \m , 2019)
ﬁ’a-( h| ARS8 annllal
Q) i
P’ A0 d ,
= )i N\ a
kandungan patcho

Da ‘ ~ mbangkan metode

kristalisasi sg

/ pur|f| \ 4\ binasi metode
distilasi fra ﬁ/ Rgtdlisasi mamp

al patchouli
alcohol dengan K€

g tinggi (99%).

Tabel 2.4 Perbandingan Kristalisasi Kontrol dan Penambahan Pelarut

Parameter Jenis KRISTALISASI

Tanpa Penambahan Pelarut Penambahan Pelarut

0 -58°C 12
Rendemen g 2492 -527 %
Yield 39,7 -99 % . 41,5 - 99%

15



"HUE wwiv.itk.ac.id = 13

Melting
) 44,65 - 53,4°C 49,12 - 53,5°C
Point
Mengg an kondisi operasi tal patchouli alcohol yang
yang aman, biaya relatif an lebih murni, yield
] lebi ah dan tidak perlu rendemen  kristal
Kelebihan

ta proses pemisahan alcohol lebih besar.

pe gan produk yang
d

lu adanya teknik

55 tambahan untuk

R \ yield yang

di \ i sedi '

dar \ )¢ P, Jroduk samping yang
seedlin

N antara  pelarut

an, ter biaya

: g"@ : : r(‘,\ TR embelian
prasial Datchoull ¢ -’ C, 01 g
’ Q < @ asl yargTmge

V 0 ang harus selalu
/ \ T dkk., 2019)
Memp an0Kan penelitian yang ~mmr-ﬂ)\‘- kritalisasi

dapat dipilih yang pa

dan pe

g sesuai dan efisien dengan oring concept” (metode
pemberian skor) dengan beberapa kriteria, Skor setiap kriteria dievaluasi dengan

mengalikan skor dengan persentase skor. Persentase skor diperoleh dengan

memperti kebutuhan yang paling diprioritas agaimana
pengar proses. Kritgsi ra lain

+ KondisiQpemsI ™

Parameter ini a hhkanan selama proses,

seperti seberapa besar parameter tersebut mempengaruhi hasil produk dan

mempertahankan kondisiWW?i‘{'ktt‘gﬁ_ | d

e Hasil Proses Produksi
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Parameter ini menunjukkan kemian rod.uaakhir (Patchouli alcohol)
yang dihasilkan dari masim&% e.a. gk!t emurnian yang lebih tinggi
menunjukkan jumlah zat pengotor yang ada di dalam produk lebih rendah dan

kualitas yang lebih tinggi.

e Time
Parameter ini njukkan lamanya wa g dibutuhkan untuk
patchouli alcohol b enjadi kristal.
e Konsumsi
Parameter i kkan berapa banyak ng diperlukan untuk
metode kritalisasi erutama kebutuh
Setelah m eria dan per —masing “scoring
concept” dapat dih asarka : 1. Sangat buruk,
2. Buryse8, Cukup, n
a Pe# han
I ut
0,
o — 4 o
e 4 15
Konsumsi E %% 3 0, 1,2
Tot 3,9
1

Dapat dilihat dari hasil komparasi diatas, maka proses pemurnian patchouli
alcohol (PA) untuk meningkatkan mutu.dari PA adalah dengan menggunakan

kombinasi metode distilasi fraksinasi dan kristalisasi dengan penambahan pelarut

untuk m i istal patchouli alcohol W
22 JustifiiasiBosss™ s
i n bahan baku daun nilam

Proses produksi patc a
kering dari hopper (T-101) dimasukkan kedalam roll cutter (RC-101). Selama di

dalam hopper (T-101), kgqelisi/sypu iiﬂ@ paje Ziﬁ pada tekanan 1 atm agar

kondisi daun nilam tetap dalam keadaan baik. Dalam roll cutter (RC-101) daun

17




nilam dicacah sehingga ukurannya me jgli lebih kecyl. Setelah itu, daun nilam
dimasukkan melalui belt MWBJ- )‘Qn%tl! elevator (J-103) ke dalam
steam distilasi (D-101) untuk dipanaskan dengan menggunakan uap pada kondisi

operasi 105°C pada tekanap 1 atm, sehingga suhu\pada steam distilasi (D-101)

mencapai 105°C. Air sef@gai solvent untuk ekstrak$iminyak nilam, dipanaskan

didalam boiler hingga operasi mencapai 105°C tekanan 1 atm, uap air

yang dihasilkan dig edalam steam distilasi. yang mengandung
nsor (C-101) untuk

yang diperoleh dari

minyak nilam dari
mengubah fase uap
proses ekstraksi miQ k nilam dengan air
(hydrosol), sedang daun nilam yang
selanjutnya akan dil bahan untuk sumber
panas didagiler.

@r: ) hydrosol Y

untuk n e‘.’i(@

menjadi fase ca Ohi

panan patchouli

M

\.. jgunakan pompa

\ ) in dietil eter,
AR H

2dalam mixer, I3 d menggunakan

terpen (T-102 t 811 bQ /
d

ke dalam m ukan pra

sebelum hasi
cooler (C-101) hingga suhu larutan mencapai 30°C. Setelah patchouli oil dengan
dietil eter tercampur, larutan dipompa ke dalam crystallizer (CR-101) untuk

menurunkan suhu larutan dari 30°C menjadi 0°C dan mengubah larutan patchouli

alcohol tchouli aleohol. Selama proses angsung

larutan 00 rpm unt kristal

akan dianrmﬂn ~ 2101) untuk
memisahkan antara Kris g u elum kristal dikeringkan

menggunakan tray dryer (E-101). Mother liquor yang masih memiliki kandungan

patchouli alcohol akan diWWW]b“k casélliiﬂ(CR-lOl) untuk dilakukan

proses kristalisasi kembali. Kristal yang keluar dari tray dryer (E-101), selanjutnya
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akan dimasukkan ke dalam bin :T-lOAi iui%ellénéris.ltaclfatchouli alcohol akhirnya

di kemas.

2.3 Spesifikasi Bahan Baku dan Produk
2.3.1 Bahan Baku Utany
Bahan baku uta

g digunakan dalam pemb Patchouli alcohol (PA)

adalah minyak nila

k nilam didapatkan dari p yulingan daun nilam

yang sudah di kerin bih dahulu. Daun nilam nakan memiliki sifat

fisik dan kandunga 1g dapat dilihat pada tg

2.5 Sifat Fisik Dau

2.6 sebagai berikut:

Keferangan
jau
adat
pai bula@® Rjang
onjong)

Selulosa

Lignin

Hemiselulosa

Kadar Minyak 3193
Kadar Air 16

2.3

memiliki komposis

www.itk.ac.id
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Tabel 2.7 Komposisi Kaa an Kimia Minyak Nilam
WWW K AC

Berat Molekul |  Titik Didih N
Senyawa Komposisi (%)
(gr/mol) pada 1 atm (°C)
8- guaiene 204 281 282 14,5

204 250251 14,4
204 262 20,81
204 12,9
222 28 37,4

Seychellene

a-Patchoulene

a-guaiene

Patchouli alcohol

2.3.3 Produk Uta
Produk utama alcohol (PA) dengan

kemurniggelebih da , : dapat dilikat sebagai

Titik lebur (°

2.3.4 Produk S€
Selain Patchouli.alcohol, juga akan menghasilkan by-product berupa

patchouli terpene. Spesifikasi patchouliterpene dapat dilihat sebagai berikut :
Tabel 2.9 Komposisi kandungan Kimia Patchouli-Terpene

Patchouli alcohol

www.itk.ac.id
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